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ABSTRAK 

Perilaku keselamatan kerja yang baik di puskesmas tentunya dapat mengurangi 

angka kecelakaan kerja serta dapat meningkatkan produktifitas petugas kesehatan 

khususnya dalam pengelolaan sampah medis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku safety petugas kesehatan dalam 

pengelolaan sampah medis di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam tahun 2022. Jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 47 orang 

petugas kesehatan yang semua dijadikan sampel (dokter, bidan atau perawat), 

instrumen penelitian ini menggunakan kuisioner. Hasil penelitian terdapat hubungan 

jam kerja dengan perilaku safety dengan nilai p value = 0,005, terdapat hubungan 

pengetahuan dengan perilaku safety dengan nilai p value = 0,003, terdapat Hubungan 

pengalaman kerja dengan perilaku safety dengan nilai p value = 0,001, dan terdapat 

Hubungan karakteristik umur dengan perilaku safety dengan nilai p value = 0,005. 

Disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara faktor jam kerja, pengetahuan, 

pengalaman kerja, dan karakteristik umur dengan perilaku safety petugas kesehatan 

dalam pengelolaan sampah medis di puskesmas Tiban Baru Kota Batam. Disarankan 

bagi petugas kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan keselamatan dan kesehatan 

kerja, serta selalu berperilaku aman dan sehat dalam bekerja terutama yang berkaitan 

dengan pengelolaan sampah medis. 

 

Kata Kunci : Perilaku, Keselamatan, Sampah medis 

 

 

ABSTRACT 

Good occupational safety behavior in health centers can reduce the number 

of work accidents and can increase the productivity of health workers in medical 

waste management. This study aims to determine the factors related to the safety 

behavior of health workers in managing medical waste at the Tiban Baru Health 

Center in Batam City in 2022. This type of research is quantitative with a cross 

sectional approach design. The population in the study was 47 health workers, all of 

whom were sampled (doctors, midwives or nurses), this research instrument uses a 

questionnaire. The results showed that there was a relationship between working 
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hours and safety behavior with a p value = 0.005, there was a relationship between 

knowledge and safety behavior with a p value = 0.003, there was a relationship 

between work experience and safety behavior with a p value = 0.001, and there was 

a relationship between age characteristics and behavior. Safety with a p value = 

0.005. It was concluded that there is a significant relationship between working 

hours, knowledge, work experience, and age characteristics with the safety behavior 

of health workers in medical waste management at the Tiban Baru Health Center, 

Batam City. It is recommended that health workers can increase their knowledge of 

occupational safety and health, and always behave safely and healthily at work, 

especially those related to medical waste management. 

 
Keywords : Behavior, Safety, Medical Waste 
 

PENDAHULUAN 

 

Limbah pelayanan kesehatan merupakan sisa buangan akhir dari hasil kegiatan di 

fasilitas pelayanan kesehatan (Adhani, 2018). Petugas kesehatan yang menggunakan 

atau terpapar oleh jarum suntik, berisiko terhadap terjadinya trauma luka tusuk. 

Beberapa kasus luka karena jarum suntik dapat berkembang biak atau menjadi infeksi 

dengan bloodborne disease phatogens seperti virus hepatitis B, C dan HIV, Laporan 

Environmental Protection Agency (EPA) di Amerika Serikat tahun 1995 

memperkirakan kasus infeksi hepatitis B akibat cidera oleh benda tajam di kalangan 

tenaga medis dan tenaga pengelolaan limbah rumah sakit per tahun sekitar 162-321 

kasus dari total pertahun yang mencapai 300.000 kasus. (WHO, 2005). 

International Loss Control Institute (ILCI) menjelaskan penyebab dasar 

terjadinya kecelakaan kerja karena faktor manusia (human factor) antara lain kurangnya 

kemampuan fisik, mental dan psikologi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan, 

stress dan motivasi yang tidak cukup. Hasil data kecelakaan didapatkan bahwa 85% 

penyebab kecelakaan adalah faktor manusia, 10% faktor lingkungan dan 5% faktor 

alam. (Sugeng dkk,2008). 

Puskesmas merupakan penghasil limbah medis yang cukup banyak setiap harinya 

dan seringkali bersifat toksik, terutama limbah padat, baik itu limbah medis maupun 

limbah non medis. Dalam profil kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan 2019, 

diungkapkan seluruh puskesmas di Indonesia berjumlah 1090 dengan 121.996 tempat 

tidur. Hasil kajian terhadap 100 puskesmas di Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata 

produksi sampah sebesar 3,2kg/tempat tidur/hari. Analisis lebih jauh menunjukkan, 

produksi limbah berupa limbah domestik sebesar 76,8% dan berupa limbah infeksius 

sebesar 23,2%. Diperkirakan secara nasional produksi limbah puskesmas sebesar 

376.089 ton/hari. Dari gambaran tersebut dapat dibayangkan betapa besar potensi 

puskesmas untuk mencemari lingkungan dan kemungkinannya menimbulkan 

kecelakaan serta penularan penyakit. Karakteristik limbah medis memiliki sifat infeksius 

atau toksik, jika tidak dikelola dengan tepat, akan menyebabkan pencemaran 

(Departemen Kesehatan RI. Profil Kesehatan Indonesia 2015).  

Menurut Alfarado (2014), jika dalam penanganan sampah yang tidak baik makan 

akan berakibat terhadap munculnya infeksi nosokomial. Kasus nosokomial dapat terjadi 

pada bagian kesehatan lingkungan Rumah Sakit melalui pencemaran limbah Rumah 
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Sakit, khususnya petugas pengumpul limbah yang bersentuhan langsung pada proses 

pengumpulan dan pengelolaan limbah tersebut (Alfarado, 2014). Sementara Penelitian 

Akkajit, Romin dan Assawadithalerd (2020) mengatakan  bahwa perilaku petugas 

kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu  pengetahuan dan sikap, dan faktor 

lain berupa pengalaman kerja dan faktor inilah yang paling memengaruhi perilaku 

petugas kesehatan. 

Hasil survey dan wawancara yang peneliti lakukan secara langsung di Puskesmas 

Tiban Baru dalam melakukan pengelolaan sampah medis telah sesuai dengan prosedur 

yang mengacu kepada PP No.101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah B3 dan 

Permenkes No. 43 Tahun 2019 tentang Puskesmas. Wawancara juga dilakukan kepada 

staff Kesehatan lingkungan Puskesmas,  diketahui bahwa pengelolaan sampah medis 

sudah sesuai prosedur namun ada juga kasus kecelakaan kerja yang diakibatkan sampah 

medis dimana salah satu petugas kesehatan pernah tertusuk limbah jamur suntik. 

Pengelolaan limbah medis Puskesmas memiliki permasalahan yang Kompleks. 

Limbah ini perlu dikelola sesuai dengan aturan yang ada sehingga pengelolaan 

lingkungan harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Perencanaan, 

pelaksanaan, perbaikan secara berkelanjutan atas pengelolaan puskesmas haruslah 

dilaksanakan secara konsisten. Selain itu, sumber daya manusia yang memahami 

permasalahan dan pengelolaan lingkungan menjadi  sangat penting untuk mencapai 

kinerja lingkungan yang baik (Adisasmito, 2008). Berdasarkan dengan permasalahan 

yang dibahas diatas, perlu untuk melakukan penelitian tentang faktor- faktor yang 

berhubungan dengan perilaku safety petugas kesehatan dalam pengelolaan sampah 

medis di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam tahun 2022. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Analisis Univariat 

1. Jam Kerja Petugas Kesehatan 

Berdasarkan pengolahan data penelitian jam kerja petugas kesehatan Tiban Baru 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jam Kerja Petugas Kesehatan di 
Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Jam Kerja F 
Persentase (%) 

≤ 8 jam 4 8,5 

> 8 Jam 43 91,5 

Jumlah 47 100 

Pada tabel 1 diketahui mayoritas responden petugas kesehatan, dengan jam kerja 

diatas > 8 jam sebanyak 43 orang (91,5%), sedanglan sisanya dibawah ≤ 8 jam 

sebanyak 4 orang (8,5%). 
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2. Pengetahuan Petugas Kesehatan 

Berdasarkan pengolahan data penelitian pengetahuan petugas kesehatan Tiban 

Baru dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan petugas kesehatan di Puskesmas 

Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

Pengetahuan F 
Persentase 

(%) 

Baik (76-100%) 1 2,1 

Cukup (56-75 %) 
4 8,5 

Kurang (<56%) 
42 89,4 

Jumlah 4

7 

100 

 

Pada tabel 2, diketahui bahwa mayoritas responden petugas kesehatan, 

pengetahuan kurang sebanyak 42 orang (89,4%), pengetahuan cukup sebanyak 4 orang 

(8,5%), dan pengetahuan baik sebanyak 1 orang (2,1%). 

 

3. Pengalaman Kerja Petugas Kesehatan 

Berdasarkan pengolahan data penelitian jam kerja petugas kesehatan Tiban Baru 

dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengalaman Kerja Petugas Kesehatan di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 
Pengalaman 

Kerja 
F 

Persentase 

(%) 

Baru (< 6 tahun) 
1 2,1 

Sedang (6-10 
tahun) 

5 10,6 

Lama ( >10 tahun) 
41 87,2 

Jumlah 47 100 

 

Pada tabel 3, diketahui mayoritas responden petugas kesehatan memiliki 

pengalaman kerja lama sebanyak 41 orang (87,2%), pengalaman kerja sedang 

sebanyak 5 orang (10,6%), dan pengalaman kerja baru sebanyak 1 orang (2,1%). 

 

4. Karakteristik Umur Petugas Kesehatan 

Berdasarkan pengolahan data penelitian karakteristik umur petugas kesehatan 

Tiban Baru dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Umur Petugas Kesehatan di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Krakteristik Umur 
F 

Persentase 

(%) 

Remaja Akhir (17-18 
thn) 

2 4,3 

Dewasa Awal (18-40 th) 
3 6,4 

Dewasa Madya (40-60 
th) 

40 85,1 

Usia lanjut (>60 thn) 
2 4,3 

Jumlah 47 100 

 

Pada tabel 4 diketahui mayoritas responden petugas kesehatan, karakteristik umur usia 

lanjut sebanyak 2 orang (4,3%), karakteristik dewasa madya sebnyak 40 orang (85,1%), 

karakteristik dewasa awal sebanyak 3 orang (6,4%), dan karakteristik remaja akhir 

sebanyak 2 orang (4,3%). 

 

5. Perilaku Safety Petugas Kesehatan 

Berdasarkan pengolahan data penelitian perilaku safety petugas kesehatan Tiban 

Baru dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perilaku Safety petugas Kesehatan di Puskesmas 

Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

Perilaku 

Safety 
F 

Persentas

e (%) 

Baik (76-100%) 36 76,6 
Cukup (60-
75%) 4 8,5 

Kurang (<60%) 7 14,9 

Jumlah 47 100 

 
Pada tabel 5, diketahui mayoritas responden petugas kesehatan dengan perilaku 

safety yang kurang sebanyak 7 orang (14,9%), perilaku safety cukup sebanyak 4 orang 

(8,5%), dan perilaku safety baik sebanyak 36 orang (76,6%). 

 

Analisis Bivariat 

 

1. Hubungan Jam Kerja dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban Baru Kota 

Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik terhadap jam kerja dengan perilaku safety dapa dilihat pada tabel 

6. 
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Tabel 6. Hubungan Jam Kerja dengan Perilaku Safety Petugas Kesehatan Tiban 

Baru Kota Batam Tahun 2022 
 

 

 
Setelah dilakukan uji statistik diketahui bahwa hasil penelitian yang dilaksanakan 

terhadap 47 responden yang memiliki jam kerja > 8 jam berjumlah 43 responden yang 

terdiri dari 35 (81,4%) responden yang > 8 jam dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan baik/ya, 2 (4,7%) responden yang tidak > 8 jam dalam pengelolaan 

sampah medis dikategorikan cukup, dan 6 (14%) responden > 8 jam dalam 

pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. Sedangkan jam kerja sesuai ≤ 8 jam 

berjumlah 4 responden yang terdiri dari 1 (25%) responden dalam pengelolaan sampah 

medis dikategorikan baik, 2 (50%) responden dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan cukup, dan 1 (25%) responden dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan kurang. 

 

Hasil uji statistik diperoleh p value 

= 0,005 dimana nilai p <a =0,05 terdapat hubungan signifikan antara jam kerja dan 

perilaku safety petugas kesehatan di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022. 

 

2. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Safety Petugas Kesehatan di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik terhadap pengetahuan dengan perilaku safety dapat Tabel 4. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Umur Petugas Kesehatan di Puskesmas 

Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Krakteristik Umur 
F 

Persentase 

(%) 

Remaja Akhir (17-18 
thn) 

2 4,3 

Dewasa Awal (18-40 th) 
3 6,4 

Dewasa Madya (40-60 
th) 

40 85,1 

Usia lanjut (>60 thn) 
2 4,3 

Jumlah 47 100 

 

Pada tabel 4 diketahui mayoritas responden petugas kesehatan, karakteristik umur usia 

lanjut sebanyak 2 orang (4,3%), karakteristik dewasa madya sebnyak 40 orang (85,1%), 

karakteristik dewasa awal sebanyak 3 orang (6,4%), dan karakteristik remaja akhir 

sebanyak 2 orang (4,3%). 
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5. Perilaku Safety Petugas Kesehatan 

Berdasarkan pengolahan data penelitian perilaku safety petugas kesehatan Tiban 

Baru dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perilaku Safety petugas Kesehatan di Puskesmas 

Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

Perilaku 

Safety 
F 

Persentas

e (%) 

Baik (76-100%) 36 76,6 
Cukup (60-
75%) 4 8,5 

Kurang (<60%) 7 14,9 

Jumlah 47 100 

 
Pada tabel 5, diketahui mayoritas responden petugas kesehatan dengan perilaku 

safety yang kurang sebanyak 7 orang (14,9%), perilaku safety cukup sebanyak 4 orang 

(8,5%), dan perilaku safety baik sebanyak 36 orang (76,6%). 

 

Analisis Bivariat 

 

1. Hubungan Jam Kerja dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban Baru Kota 

Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik terhadap jam kerja dengan perilaku safety dapa dilihat pada tabel 

6. 

 

Tabel 6. Hubungan Jam Kerja dengan Perilaku Safety Petugas Kesehatan Tiban 

Baru Kota Batam Tahun 2022 
 

 

 
Setelah dilakukan uji statistik diketahui bahwa hasil penelitian yang dilaksanakan 

terhadap 47 responden yang memiliki jam kerja > 8 jam berjumlah 43 responden yang 

terdiri dari 35 (81,4%) responden yang > 8 jam dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan baik/ya, 2 (4,7%) responden yang tidak > 8 jam dalam pengelolaan 

sampah medis dikategorikan cukup, dan 6 (14%) responden > 8 jam dalam 

pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. Sedangkan jam kerja sesuai ≤ 8 jam 

berjumlah 4 responden yang terdiri dari 1 (25%) responden dalam pengelolaan sampah 
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medis dikategorikan baik, 2 (50%) responden dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan cukup, dan 1 (25%) responden dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan kurang. 

 

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,005 dimana nilai p <a =0,05 terdapat hubungan 

signifikan antara jam kerja dan perilaku safety petugas kesehatan di Puskesmas Tiban 

Baru Kota Batam Tahun 2022. 

 

2. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Safety Petugas Kesehatan di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik terhadap pengetahuan dengan perilaku safety dapat Hasil uji 

statistik terhadap pengetahuan dengan perilaku safety dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Safety Petugas Kesehatan di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

 

Setelah dilakukan uji statistik diketahui bahwa hasil penelitian yang dilaksanakan 

terhadap 47 responden yang memiliki pengetahuan kurang berjumlah 42 responden yang 

terdiri dari 35 (83,3%) responden yang pengetahuan kurang dalam pengelolaan sampah 

medis dikategorikan baik/ya, 2 (4,8%) responden yang pengetahuan kurang dalam 

pengelolaan sampah medis dikategorikan cukup, dan 5 (11,9%) responden yang 

pengetahuan kurang dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. Dan 

pengetahuan cukup berjumlah 4 responden yang terdiri dari 2 (50%) responden dalam 

pengelolaan sampah medis dikategorikan cukup, 2 (50%) responden dalam pengelolaan 

sampah medis dikategorikan kurang. Sedangkan pengetahuan baik berjumlah 1 

responden yang terdiri dari 1 (100%) responden dalam pengelolaan sampah medis 

dikategorikan baik.  

Hasil uji statistik diperoleh p value = 0,003 dimana nilai p <a =0,05 yaitu Ho ditolak 

yang artinya terdapat hubungan signifikan antara Pengetahuan dan Perilaku Safety di 

Puskesmas Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022. 

 

3. Hubungan Pengalaman Kerja dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban 

Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik terhadap Pengalaman kerja dengan perilaku safety dapa dilihat 

pada tabel 8. 
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Tabel 8. Pengalaman Kerja dengan Perilaku Safety 

 

 

Setelah dilakukan uji statistik diketahui bahwa hasil penelitian yang dilaksanakan 

terhadap 47 responden yang memiliki pengalaman kerja lama berjumlah 41 responden 

yang terdiri dari 35 (85,4%) responden yang pengalaman kerja lama dalam pengelolaan 

sampah medis dikategorikan baik/ya, 2 (4,9%) responden yang pengalaman kerja lama 

dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan cukup, dan 4 (9,8%) responden yang 

pengalaman kerja lama dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. Dan 

pengalaman kerja sedang berjumlah 5 responden yang terdiri dari 2 (40%) responden 

dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan cukup, 3 (60%) responden dalam 

pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. Sedangkan pengalaman kerja baru 

berjumlah 1 responden yang terdiri dari 1 (100%) responden dalam pengelolaan sampah 

medis dikategorikan baik. 

Hasil uji statistik diperoleh p value 

= 0,001 dimana nilai p <a =0,05 yaitu Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan 

signifikan antara Pengalaman Kerja dan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban Baru Kota 

Batam Tahun 2022. 

 

4. Hubungan Karakteristik Umur dengan Perilaku Safety di Puskesmas 

Tiban Baru Kota Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik terhadap Pengalaman kerja dengan perilaku safety dapa dilihat 

pada tabel 8. 

 

Tabel 9. Karakteristik Umur dengan Perilaku Safety 

 

 
Setelah dilakukan uji statistik diketahui hasil penelitian yang dilaksanakan 

terhadap 47 responden yang memiliki terhadap umur, ada 2 responden dengan umur 

usia lanjut dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan baik/ya, umur dewasa akhir 

berjumlah 40 responden yang terdiri dari 33 (82,5%) responden dalam pengelolaan 

sampah medis dikategorikan baik/ya, 2 (5%) responden dalam pengelolaan sampah 

medis dikategorikan cukup, 5 (12,5) %) responden dalam pengelolaan sampah medis 
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dikategorikan kurang. Umur dewasa awal berjumlah 3 responden yang terdiri dari 2 

(66,7%) responden dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan cukup, 1 (33,3%) 

responden dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. Sedangkan 

karakteristik umur remaja awal berjumalah 2 responden yang terdiri dari 1 (50%) 

responden dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan baik, 1 (50%) responden 

dalam pengelolaan sampah medis dikategorikan kurang. 

Hasil uji statistik diperoleh n i l a i  p value = 0,005, terdapat hubungan signifikan 

antara karakteristik umur dan perilaku safety di Puskesmas Tiban Baru Kota Batam 

tahun 2022. 

PEMBAHASAN 

 Analisis Bivariat 

1. Hubungan Jam Kerja dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban Baru Kota 

Batam Tahun 2022 

Hasil uji statistik chi square bahwa terdapat hubungan signifikan antara Jam 

Kerja dan Perilaku Safety dimana diperolehnilai p = 0,005 (p <a =0,05). 

Menurut asumsi peneliti yang di lakukan puskesmas tiban baru bahwasannya 

pekerja lebih banyak mengeluh di shift malam, menyebabkan kelelahan dikarenakan 

pekerja tersebut kurang istirahat, mengantuk, dan begadang sehingga menjadi beban 

kerja yang sangat berpengaruh terhadap perilaku safety (keselamatan) mereka. 

Menurut penelitian Palupi (2015). bahwa terdapat hubungan positif antara stres 

kerja dengan perilaku berbahaya pada pekerja shift malam yang signifikan, ia 

menyatakan semakin tinggi stres kerja pekerja shift malam, semakin tinggi juga perilaku 

berbahaya. 

 

2. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban Baru 

Kota Batam Tahun 2022 

 

Hasil uji statistik chi square didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara Pengetahuan dan Perilaku Safety dimana diperoleh nilai p = 0,003  (p <a =0,05). 

Pengetahuan bisa didapat selain melalui pendidikan formal dalam sekolah namun juga 

bisa diperoleh dari pendidikan nonformal diluar sekolah dan melalui pengalaman 

ataupun pelatihan. Pengetahuan juga bisa didapat melalui orang lain maupun media 

massa seperti majalah, elevise, surat kabar dan radio. Walaupun responden memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi, bukan berarti pengetahuan responden akan tinggi pula, 

karena responden bisa mendapatkan pengetahuan dari banyak sumber pengalaman 

ataupun pelatihan perilaku safety (keselamatan) guna untuk keselamatan Bersama dalam 

pengelolaan sampah medis. 

Sejalan dengan penelitian Rahayu (2015), dari hasil uji variabel pengetahuan 

statistik didapat nilai P Value< 0.001 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan dengan penerapan manajemen budaya K3. Dari uji 

statistik juga didapatkan nilai Odd Ratio= 9,133 (95% CI = 3,143 - 26,539) artinya 

responden yang mempunyai pengetahuan rendah memiliki resiko 9,133 kali tidak 

menerapkan manajemen budaya K3 dibandingkan    responden yang mempunyai 

pengetahuan baik. 
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3. Hubungan Pengalaman Kerja dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban 

Baru Kota Batam Tahun 2022 

Hasil uji statistik chi square didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara Pengalaman Kerja dan Perilaku Safety dimana diperolehnilai p = 0,001  (p <a 

=0,05). sejalan dengan penelitian Rizkiana, Nindia (2019) yang menunjukkan 

pengalaman kerja memiliki hubungan dengan kinerja. Pengalaman kerja tidak hanya 

menyangkut jumlah masa kerja, tetapi lebih dari juga memperhitungkan jenis pekerjaan 

yang pernah atau sering dihadapi/dilakukan. Sejalan dengan bertambahnya pekerjaan, 

maka akan semakin bertambah pula pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam 

bekerja. Hal tersebut dapat dipahami karena terlatih dan sering mengulang suatu 

pekerjaan sehingga kecakapan dan keterampilan semakin dikuasai secara mudah, tetapi 

sebelumnya tanpa latihan, pengalaman-pengalaman yang pernah dimiliki akan menjadi 

berkurang bahkan terlupakan. Sehingga seseorang yang berpengalaman sangat 

berpengaruh akan perilaku safety-nya (keselamatan).  

Menurut Amin, Qariati dan Jalbi (2020), masa kerja yang cukup lama dapat 

memberikan pengetahuan yang baik bagi petugas kesehatan untuk mengenal bahaya dari 

limbah medis itu sendiri sehingga mereka akan berhati-hati dan cenderung mentaati 

prosedur yang ditetapkan di tempat kerjanya. 

 

4. Hubungan Karakteristik Umur dengan Perilaku Safety di Puskesmas Tiban 

Baru Kota Batam  

Hasil uji statistik chi square didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara Karakteristik Umur dan Perilaku Safety dimana diperoleh nilai p = 0,005  (p <a 

=0,05). Saat usia muda pekerja cenderung bertambah tingkat kewaspadaannya terhadap 

kecelakaan kerja dengan berperilaku aman tetapi pada pekerja usia tua justru berkurang 

tingkat kewaspaadaannya akan kecelakaan dengan berperilaku tidak aman karena 

mereka merasa terbiasa dan telah mengenal dengan baik area kerja dan cenderung 

meremehkan bahaya yang ada disekitar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat 

(2020). Yang menyatakan ada hubungan antara hubungan umur dengan pengelolaan 

sampah medis padat pada petugas kebersihan di RSUD Ulin Banjarmasin Tahun 2020.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada petugas Kesehatan dalam 

pengelolaan sampah medis di Pusekesmas Tiban Baru dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Mayoritas responden dengan jam kerja >8 jam yaitu 43 responden (91,5%). 

2. Mayoritas responden dengan pengetahuan yang kurang tentang pengelolaan limbah 

medis yaitu 42 responden (89,4%). 

3. Mayoritas respondenn memiliki pengalaman kerja yang lama yaitu 41 responden 

(87,2%). 

4. Mayoritas responden memiliki umur kategori dewasa sebanyak 40 responden 

(85,1%). 

5. Mayoritas responden memiliki perilaku safety yang baik yaitu 36 responden (76,6%). 

6. Terdapat hubungan jam kerja dengan perilaku safety di Puskesmas Tiban Baru 

dengan P value 0.005 

7. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku safety di Puskesmas Tiban 



Abriyadi, Irawati I, M. Kafit, sarbiah A Jurnal Kesehatan Ibnu Sina (J-KIS) 
 

 
 

 
◼12 

Baru dengan P value 0.003 < 0.005 

8. Terdapat hubungan Pe ngalaman kerja dengan perilaku safety di Puskesmas 

Tiban Baru dengan P value 0.001 < 0.005 

9. Terdapat hubungan  karakteristik umur dengan perilaku safety di Puskesmas Tiban 

Baru dengan P value 0.005 
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